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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah
Sebagai Motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang
Penulis : Mardatillah
NIM/BP :1100122/2011
Jurusan : Administrasi Pendidikan
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd
2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang terlaksananya pelaksanaan
fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan fungsi
kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang yang
meliputi pemberian penghargaan, menciptakan komunikasi efektif, pemberian
hukuman dan pemberian kesempatan aktualisasi diri. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah bagaimana (1) persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di
SMAN Kota Padang Panjang, (2) persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN
Kota Padang Panjang, (3) persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN
Kota Padang Panjang, (4) persepsi guru terhadap pemberian kesempatan
aktualisasi diri di SMAN Kota Padang Panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasinya
adalah seluruh guru SMA Negeri Kota Padang Panjang yang berjumlah 150
orang, sedangkan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 38% dari populasi
atau sebanyak 57 orang guru yang pengambilannya menggunakan teknik stratified
propotional random sampling. Instrumen penelitian digunakan berupa angket
yang disusun dalam bentuk Skala Likert yang sudah dimodifikasi, dengan 5 (lima)
alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), yang telah diuji validitas dan
reabilitasnya. Angket dinyatakan valid dengan r hasil = 0,853 dengan rho tabel =
0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hasil = 0,969 pada taraf
kepercayaan 95% dengan rho tabel = 0,632. Data diolah dengan menggunakan
rumus rata-rata (Mean).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Persepsi guru terhadap fungsi
kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek pemberian penghargaan berada
pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,1. (2) Persepsi guru terhadap
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek menciptakan
komunikasi efektif berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,2. (3)
Persepsi guru terhadap fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam pemberian
hukuman berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,2. (4) Persepsi guru
terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam aspek
pemberian kesempatan aktualisasi diri berada pada kategori baik dengan skor rata-
rata 4,2. Secara umum persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah
sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang baik dengan skor rata-
rata 4,2. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang terlaksana dengan baik.



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadiran Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi dengan judul: “Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala

Sekolah Sebagai Motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang”.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang disusun dalam rangka

memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelas Sarjana Pendidikan Strata 1 (S-1)

pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas

Negeri Padang.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan

dari berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan

terima kasih yang sedalam-dalamnya, kepada yang terhormat:

1.
2.
3.

Rektor Universitas Negeri Padang.
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.
Bapak Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd dan Ibu Nelitawati, S.Pd, M.Pd selaku ketua

jurusan dan sekretaris jurusan.

. Bapak Prof. Dr. Rusdinal, M.pd selaku pembimbing | dan Bapak Drs. Yuskal

Kusman, M.Pd selaku pembimbing Il yang telah membantu penulis dengan
semangat dan motivasinya untuk membimbing dalam menyelesaikan skripsi

ini.

. Staf Dosen serta Karyawan Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas llmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

. Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Padang Panjang.

. Kepala Sekolah SMA Negeri Kota Padang Panjang yang telah bersedia

memberi waktu dan izin dalam penelitian.

. Seluruh guru SMA Negeri Kota Padang Panjang yang telah membantu penulis

untuk mengisi angket penelitian

. Kedua orang tua penulis Ibu dan Ayah tersayang, penulis mengucapkan terima

kasih tak terhingga atas segenap do’a, nasehat, motivasi, dan curahan kasih

sayang yang melimpah dan tak berkesudahan.



10. Rekan-rekan yang telah memberikan motivasi dan bantuan kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi yang penulis susun ini masih banyak
terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan. Penulis mengharapkan saran dan
kritikan yang konstuktif dari semua pihak atau pembaca yang telah membaca
skripsi ini untuk kesempurnaan tulisan dimasa yang akan datang.

Terakhir penulis menyampaikan harapan semoga penelitian sederhana
yang penulis susun ini dapat bermanfaat dan berguna untuk kepentingan dan

kemajuan organisasi di masa yang akan datang. Amiin.

Padang, Mei 2015

Mardatillah
Nim. 1100122



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK e e e s i
KATA PENGANTAR ...t ii
DAFTAR IS iv
DAFTAR TABEL ...t Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e viii
DAFTAR LAMPIRAN ... iX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ... 3
C. Pembatasan Masalah.............ccccooiiiiiiiii e 4
D. Perumusan Masalah ..o 4
E. Pertanyaan Penelitian...........cccooiiiiiiiiiiii e 5
F.. Tujuan Penelitian...........ccooviiiiiiiiie e 6
G. Kegunaan Penelitian ..........ccccueiiiiiiiiiiiiicsiiese e 6
BAB Il KERANGKA TEORITIS
AL KQJIAN TOOMM .t 7
1. Pengertian PeISEPSH ......cociiuiiiieiieitiesiee ettt 7
2. Fungsi Kepala Sekolah............cccoooiiiiiiiiii 8
3. Konsep Dasar MOtIVASH .........ccccueiieiiiiiiiiie e 12
a. Pengertian MOTIVASI .........coveiiiiiiiie e 12
b. Tujuan MEMOTIVASI........coiiiiiiiie e 13
C. Manfaat MemOLIVASI........ccuiiiiiiieie e 15
d. Pemberian MOTIVASI ........ccoviiiiiiiiie e 17
e. Teknik Pemberian MOtIVaST ..........cccoeieiriiniiniie e 17
4. Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator ................. 20
B. Kerangka Konseptual ............ccooiiiiiiiiiiie e 31
BAB Il METODE PENELITIAN
A, Desain Penelitian .........coooiiiiiiiiiiee e 33
B. Definisi OPerasional .............ccooeiiiiiiiiiniie e 33



C. Populasi dan SAMPE ........cccoiiiiiiiiiiic s
1. POPUIBST ..o
2. SAMPEL ... s
D. Instrumentasi Penelitian............ccoooiiiiiiiiii i
E. Teknik ANalisSiS Data ...........cooviiiiiiiiiiiiiii e
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
AL DESKIIPST DALA ...t
B. PEMDANASAN.......oiieiiiiii e
C. Keterbatasan Penelitian.............cccueviiiiiiieiniiiiie e
BAB V PENUTUP
ALKESIMPUIAN e
B. SArAN ..o
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Tabel

10.

11.

12.

13.

DAFTAR TABEL

Jumlah Populasi Penelitian di SMA Negeri Kota Padang Panjang .........
Jumlah Populasi Penelitian Berdasarkan Strata Masa Kerja di SMA
Negeri Kota Padang Panjang ..........ccc.coueiiiiiiiiiieniieni e
Jumlah Sampel Penelitian di SMA Negeri Kota Padang Panjang ...........
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Pemberian Pujian.........c.cccoooeviiiiiiiiniieniee e
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Pemberian Insentif/hadiah. ............cccoooiiiiiiiiinnn.
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap

Guru dalam Aspek Pemberian Perhatian... .........cocoioiiiiiiiciiiciee,

. Rekapitulasi Data Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai

Motivator di SMAN Kota Padang Panjang dalam Pemberian
PENGNAIGAAN ..o
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Menerima Ide, Pendapat, Saran, Kritikan Maupun
KEIUNAN ... e
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Pemberian Informasi..........c.ccooevoiiiniin e,
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Memusyawarahkan ............c.ccooeiiniiniienies e
Rekapitulasi Data Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai
Motivator di SMAN Kota Padang Panjang dalam Menciptakan
Komunikasi EFeKEIT..........ccooiiiiiii e
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Pemberian Teguran ...........cccccovoveienieniieniee e
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap

Guru dalam Aspek Pemberian Sanksi...........cccovvriiniiinie i,

Vi

42

43

44

45

46

48

49

50

o1



14.

15.

16.

17.

18.

19.

Rekapitulasi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai di SMAN Kota
Padang Panjang dalam Pemberian Hukuman.............cccocovvviiniciicnnee,
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Melibatkan Guru Dalam Pengambilan Keputusan ...
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Melibatkan Guru Dalam Diklat ...............cccccoveninene
Distribusi Data Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap
Guru dalam Aspek Kenaikan Pangkat .............cccccovoiiiiiiiniieiiisecee
Rekapitulasi Data Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai
Motivator Terhadap Guru dalam Aspek Pemberian Kesempatan
AKEUALISAST DIl
Rekapitulasi Data Tentang Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator. ..

Vi

53

54

95

56

57
58



DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman

1. Kerangka Konseptual Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi
Kepala Sekolah Sebagai Motivator Di SMAN Kota Padang Panjang....... 32

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian ..o 70
2. Pengantar Angket Penelitian ..o 73
3. PetunjuK ANGKEL ......oiiiiie e 74
4. ANGKet Penelitian. ..........cooviiiiiiiiii e 75
5. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba ANgKet............ccccoeiieniiiiiiiiiiiieeee, 79
6. Uji Validitas dan Realibilitas............cccoooviiiiiiiini e 80
7. Data Mentah Hasil Penelitian...........ccooooiiiiiii e 88
8. Tabel Nilal RNO.........ooiiiiiie e 90



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah merupakan pejabat formal dalam organisasi sekolah,
ia mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat besar bagi kelancaran
aktifitas sekolah. Hal ini tertuang dalam peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Pasal 12 ayat 1
yang berbunyi :“Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, peningkatan tenaga kependidikan
lainnya dan pendayaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.

Menyadari begitu beratnya tugas dan tanggung jawab yang dipikul
kepala sekolah maka kepala sekolah sebagai pemimpin perlu menjalin
kerjasama yang baik dengan guru agar mereka ikut berpartisipasi dalam
kegiatan di sekolah, kepala sekolah harus bersedia memberikan nasehat
kepada bawahannya dan bersikap sabar, penuh pengertian dalam
menyelesaikan masalah baik masalah organisasi maupun pribadi. Kepala
sekolah dalam hal ini juga harus mampu melaksanakan fungsi-fungsinya
yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah seperti : sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, inovator dan sebagai motivator.

Sebagai motivator, fungsi kepala sekolah lebih terfokus kepada
pemberian semangat kerja kepada guru untuk berperilaku tertentu dalam

usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.



Menurut Mulyasa (2009:98) Kepala sekolah sebagai motivator adalah
“seseorang yang memiliki wewenang kepemimpinan yang bertugas
memberikan semangat kepada bawahannya agar bawahan dapat bekerja
dengan baik dan dapat mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan”.

Fungsi kepala sekolah sebagai motivator merupakan hal yang
penting, karena dapat meningkatkan kegairahan guru dalam belajar dan
meningkatkan kompetensi keguruan sehingga guru tersebut mampu
meningkatkan prestasi kerja dan pengajaran. Menurut Makawimbang (2012:
62) “kepala sekolah sebagai motivator diharapkan mampu menumbuhkan
suatu keinginan, dorongan atau rangsangan dan kemauan yang kuat dari guru
untuk bertindak serta menggunakan selurun kemampuannya dalam
melaksanakan pekerjaan”. Hal ini terlebih dahulu dimulai dari diri kepala
sekolah untuk dapat memberikan contoh pada guru melalui sikap dan
tindakannya sehari-hari, misalnya untuk dapat hadir lebih awal dari jadwal
yang telah ditetapkan, penuh perhatian kepada guru, memberikan pujian
terhadap prestasi yang diraih guru dan berusaha memenuhi kebutuhan guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Sehubungan dengan pendapat di atas kepala sekolah sebagai
motivator diharapkan mampu memberikan dorongan pada setiap guru dalam
melaksanakan tugasnya dan mampu membangkitkan semangat guru untuk
mengembangkan kreatifitasnya dalam melaksanakan proses belajar mengajar
(PBM). Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, penulis melihat masih

kurangnya motivasi guru dalam bekerja hal ini disebabkan karena



pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dirasakan masih rendah,

gejala-gejalanya terlihat sebagai berikut :

1.

Kurangnya usaha kepala sekolah dalam memberikan penghargaan
terhadap guru yang tekun dan sabar dalam bekerja sehingga
mengakibatkan kinerja guru menurun.

Masih ada kepala sekolah yang kurang bisa dalam menjalin komunikasi
dengan guru-guru sehingga guru-guru merasa takut untuk menyampaikan
kesulitan yang dihadapi dalam tugas.

Masih adanya kepala sekolah yang kurang peduli terhadap guru yang
tidak disiplin seperti melanggar aturan sekolah, datang tidak tepat waktu
dan melalaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya

Kepala sekolah kurang memberikan kesempatan kepada guru dalam
mengembangkan pengetahuan maupun dalam pengambilan suatu
keputusan seperti tidak melibatkan guru dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan fenomena diatas penulis menduga bahwa pelaksanaan

fungsi kepala sekolah sebagai motivator masih kurang terlaksana, oleh karena

itu penulis tertarik meneliti lebih jauh mengenai “Persepsi GuruTerhadap

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMAN Kota

Padang Panjang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, penulis mendapatkan

bahwa pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator kurang efektif

dilakukan, hal ini dapat di identifikasi sebagai berikut :



1. Komunikasi antara kepala sekolah dan guru belum terjalin dengan baik.

2. Kedisiplinan guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah belum
maksimal.

3. Pengawasan dari kepala sekolah untuk mendisiplinkan guru belum
maksimal

4. Kurangnya kepercayaan kepala sekolah terhadap guru dalam
melaksanakan tugas.

5. Kurang optimalnya perhatian kepala sekolah terhadap pengaturan
lingkungan kerja sehingga guru kurang bersemangat dalam bekerja.

6. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam memberikan pujian dan
penghargaan kepada guru

7. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam memberikan kesempatan kepada
guru dalam mengaktualisasikan diri.

C. Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan serta

fenomena lapangan yang terlihat, dan banyak faktor-faktor atau variabel yang

dapat dikaji untuk ditinjak lanjuti dalam penelitian ini. Maka pada penelitian

ini penulis memfokuskan permasalahan mengenai pelaksanaan fungsi kepala

sekolah sebagai motivator di SMAN Kota Padang Panjang yang meliputi

kegiatan:

1. Pemberian penghargaan di SMAN Kota Padang Panjang.

2. Menciptakan komunikasi efektif di SMAN Kota Padang Panjang.

3. Pemberian hukuman di SMAN Kota Padang Panjang.



4. Pemberian kesempatan aktualisasi diri bagi guru diSMAN Kota Padang
Panjang.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah tentang “Bagaimana persepsi guru terhadap
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMAN Kota Padang
Panjang dalam bentuk pemberian penghargaan, menciptakan komunikasi
efektif, pemberian hukuman, dan pemberian kesempatan aktualisasi diri bagi
guru”.
E. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di SMAN
Kota Padang Panjang ?
2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN Kota Padang
Panjang ?
3. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN
Kota Padang Panjang ?
4. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pemberian kesempatan aktualisasi

diri di SMAN Kota Padang Panjang?



F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :
1. Persepsi guru terhadap pemberian penghargaan di SMAN Kota Padang
Panjang.
2. Persepsi guru terhadap komunikasi di SMAN Kota Padang Panjang.
3. Persepsi guru terhadap pemberian hukuman di SMAN Kota Padang
Panjang.
4. Persepsi guru terhadap pemberian kesempatan aktualisasi diri guru di
SMAN Kota Padang Panjang.
G. Manfaat Penelitian
Dengan diperolehnya gambaran tentang persepsi guru terhadap
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator diharapkan penelitian
ini hendaknya bermanfaat bagi:
1. Kepala Sekolah SMAN Kota Padang Panjang untuk meningkatkan
fungsinya sebagai motivator.
2. Guru-guru SMAN Kota Padang Panjang dalam meningkatkan motivasi
guru.
3. Pengawas dan pihak terkait yang berwenang untuk membina kepala

sekolah






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di

SMA Negeri Kota Padang Panjang adalah sebagai berikut:

1.

Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek
memberikan penghargaan sudah terlaksana dengan baik dengan skor
rata-rata 4,1.

Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek
menciptakan komunikasi efektif sudah terlaksana dengan baik dengan
skor rata-rata 4,2.

Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek
pemberian hukuman sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata
4,2.

Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai
motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang dilihat dari aspek
memberikan kesempatan aktualisasi diri sudah terlaksana dengan baik

dengan skor rata-rata 4,2.

68
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5. Secara umum persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah
sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang Panjang berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 4,2.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan
fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMA Negeri Kota Padang
Panjang. Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan  pelaksanaan  tersebut dapat dilakukan dengan
menyediakan sarana partisipasi dan saluran komunikasi yang dapat
menyalurkan aspirasi warga sekolah

2. Bagi guru diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi maupun
kesadaran dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah terutama pada
SMA Negeri Kota Padang panjang. Bukan hanya motivasi yang
diberikan oleh kepala sekolah tetapi motivasi yang terdapat dalam diri
guna mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

3. Bagi komite sekolah diharapkan lebih berperan aktif dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Cara yang bisa dilakukan seperti
menyalurkan aspirasi mereka yang dapat bersifat membangun terhadap

sekolah.
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